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Abstrak 
Artikel ini membahas pergeseran dari ekonomi digital menuju ekonomi cerdas sebagai tahap baru 
pembangunan ekonomi yang menempatkan kecerdasan buatan, data, otomatisasi, konektivitas, 
dan kemampuan manusia dalam satu ekosistem penciptaan nilai. Ekonomi digital terutama 
memperluas konektivitas, transaksi, dan akses pasar, sedangkan ekonomi cerdas menggunakan 
data dan kecerdasan komputasional untuk meningkatkan kualitas keputusan, produktivitas, inovasi, 
personalisasi layanan, dan kemampuan adaptasi. Dalam konteks Indonesia, transisi tersebut 
menjadi semakin penting karena ekonomi digital nasional telah mencapai skala besar, sementara 
tantangan utama berikutnya adalah memastikan nilai tambah digital tidak berhenti pada transaksi, 
tetapi berputar di dalam negeri dan meningkatkan kesejahteraan. Artikel ini mengembangkan 
konsep “Rantai Transmisi Ekonomi Cerdas menuju Kesejahteraan”, yang menghubungkan 
konektivitas, data, kapabilitas manusia, kecerdasan komputasional, produktivitas, pekerjaan 
berkualitas, pendapatan, pembentukan aset, layanan publik, dan ketahanan sosial-ekonomi. 
Pembahasan meliputi AI, UMKM, industri, pertanian, kesehatan, pendidikan, keuangan, 
pemerintahan, ekonomi platform, data governance, cybersecurity, kompetisi, human-centered AI, 
green intelligence, dan pembangunan wilayah. Argumen utamanya adalah bahwa ekonomi cerdas 
tidak identik dengan ekonomi yang paling banyak menggunakan mesin, tetapi ekonomi yang paling 
mampu menggabungkan kecerdasan manusia dan mesin untuk menghasilkan keputusan yang lebih 
baik, produktivitas lebih tinggi, distribusi kesempatan yang lebih luas, dan kualitas hidup yang lebih 
baik. Dengan demikian, kecerdasan ekonomi harus diukur dari kemampuan sistem meningkatkan 
kesejahteraan, bukan hanya dari kecanggihan teknologinya. 

Kata Kunci: ekonomi digital; ekonomi cerdas; artificial intelligence; data; produktivitas; 
kesejahteraan; UMKM; transformasi digital; pekerjaan; human-centered AI; Indonesia 

1. Pendahuluan: Ketika Digitalisasi Tidak Lagi Cukup 
Ekonomi digital telah mengubah cara masyarakat bertransaksi, berkomunikasi, mencari informasi, 
dan mengakses pasar. Dalam dua dekade terakhir, istilah digital economy identik dengan 
berkembangnya e-commerce, platform, pembayaran elektronik, media sosial, cloud computing, dan 
berbagai layanan berbasis internet. Perubahan ini telah menurunkan biaya transaksi dan 
memperluas konektivitas. Akan tetapi, ketika hampir seluruh pelaku ekonomi sudah terhubung 
secara digital, keunggulan tidak lagi hanya terletak pada kemampuan berada di internet. Tantangan 
berikutnya adalah bagaimana data dan konektivitas digunakan untuk menghasilkan keputusan yang 
lebih cerdas. 

Ekonomi cerdas muncul ketika teknologi tidak hanya memindahkan aktivitas ke format digital, tetapi 
meningkatkan kualitas proses ekonomi melalui analitik, artificial intelligence, automation, predictive 
systems, dan continuous learning. Sebuah perusahaan digital dapat menjual melalui marketplace; 
sebuah perusahaan cerdas menggunakan data pelanggan, prediksi permintaan, optimasi harga, dan 
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AI untuk memperbaiki desain produk, persediaan, pemasaran, serta layanan. Pemerintah digital 
menyediakan portal daring; pemerintah cerdas menggunakan integrasi data dan analitik untuk 
memprediksi kebutuhan, mencegah masalah, dan mengalokasikan sumber daya secara lebih 
efektif. 

Karena itu, transisi dari digital ke smart economy adalah perubahan dari connectivity menuju 
intelligence, dari transaction menuju decision quality, dan dari automation menuju adaptive 
capability. Namun tujuan akhirnya tetap manusia: teknologi bernilai apabila menghasilkan 
kehidupan yang lebih produktif, aman, adil, dan bermartabat. 

2. Konteks Indonesia: Ekonomi Digital Besar, Tantangan Nilai Tambah 
Indonesia telah memiliki fondasi digital yang luas. Statistik Telekomunikasi Indonesia 2024 dari BPS 
menunjukkan bahwa 72,78 persen penduduk telah mengakses internet pada 2024, meningkat dari 
69,21 persen pada 2023. Ini menunjukkan bahwa konektivitas telah menjadi bagian penting 
kehidupan sosial dan ekonomi. Namun akses belum sama dengan kemampuan menghasilkan nilai. 
Sebagian penggunaan masih berada pada komunikasi dan konsumsi, sedangkan pemanfaatan 
produktif berbeda antarwilayah, kelompok pendidikan, dan jenis usaha. 

Pada Juni 2026, Kementerian Komunikasi dan Digital menyebut nilai ekonomi digital Indonesia 
sekitar US$100 miliar, terbesar di ASEAN, dengan proyeksi yang jauh lebih besar menuju 2030. 
Pemerintah juga menekankan perlunya retensi nilai: Indonesia tidak boleh puas menjadi pasar 
besar, tetapi harus menjadi pencipta dan pemilik nilai. Pesan ini sangat dekat dengan gagasan 
ekonomi cerdas. Besarnya transaksi tidak otomatis berarti daya saing tinggi apabila teknologi, 
intellectual property, data, dan keuntungan utama berada di luar negeri. 

Karena itu, tahap berikutnya adalah quality of digitalization. Indonesia perlu mengubah konektivitas 
menjadi produktivitas, data menjadi pengetahuan, AI menjadi peningkatan kemampuan manusia, 
dan pertumbuhan platform menjadi kesempatan ekonomi yang luas. 

3. Mendefinisikan Ekonomi Cerdas 
Ekonomi cerdas dapat didefinisikan sebagai sistem ekonomi yang menggunakan data, teknologi 
digital, artificial intelligence, jaringan, dan pengetahuan manusia untuk meningkatkan kualitas 
keputusan, produktivitas, inovasi, koordinasi, dan kemampuan beradaptasi. Unsur pentingnya 
bukan sekadar keberadaan teknologi, tetapi kemampuan sistem belajar. 

Dalam ekonomi tradisional, keputusan sering dibuat berdasarkan informasi terbatas dan periodik. 
Dalam ekonomi digital, data dapat dikumpulkan secara real-time. Dalam ekonomi cerdas, data 
tersebut dianalisis untuk menghasilkan prediksi dan rekomendasi. Perbedaan tersebut mengubah 
fungsi manajemen. Planning menjadi lebih dinamis, forecasting menjadi probabilistik, dan control 
menjadi continuous monitoring. 

Namun smart tidak berarti autonomous sepenuhnya. Sistem ekonomi mengandung tujuan, nilai, dan 
trade-off yang membutuhkan judgement. AI dapat memprediksi permintaan, tetapi manusia 
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menentukan apakah perusahaan ingin memprioritaskan pertumbuhan, margin, keberlanjutan, atau 
pemerataan. Ekonomi cerdas adalah kombinasi computational intelligence dan human wisdom. 

4. Lima Lapisan Ekonomi Cerdas 
Artikel ini membagi ekonomi cerdas menjadi lima lapisan. Lapisan pertama adalah konektivitas: 
broadband, perangkat, cloud, dan identitas digital. Lapisan kedua adalah data: kemampuan 
mengumpulkan, membersihkan, mengintegrasikan, dan melindungi data. Lapisan ketiga adalah 
intelligence: analitik, machine learning, generative AI, dan sistem optimasi. Lapisan keempat adalah 
action: kemampuan organisasi mengubah insight menjadi keputusan dan proses. Lapisan kelima 
adalah outcome: produktivitas, pendapatan, kualitas layanan, inovasi, dan kesejahteraan. 

Banyak proyek digital berhenti pada lapisan pertama atau kedua. Organisasi membeli perangkat dan 
mengumpulkan data, tetapi tidak mengubah keputusan. Sebaliknya, AI tanpa data berkualitas 
menghasilkan rekomendasi buruk. Karena itu, kelima lapisan harus dipandang sebagai sistem. 

Bagi pemerintah, kerangka ini membantu menentukan prioritas investasi. Daerah yang 
konektivitasnya masih lemah perlu memperkuat fondasi; sektor yang sudah terhubung dapat fokus 
pada data dan use case berproduktivitas tinggi. 

5. Data sebagai Faktor Produksi Baru 
Ekonomi cerdas menjadikan data sebagai input keputusan. Data transaksi menunjukkan perilaku 
pelanggan, sensor menunjukkan kondisi mesin, citra satelit menunjukkan keadaan lahan, dan rekam 
medis menunjukkan pola kesehatan. Ketika diolah, data mengurangi ketidakpastian. 

Namun data berbeda dari modal fisik. Data dapat digunakan berulang kali dan nilainya meningkat 
ketika digabungkan, tetapi kualitas sangat menentukan. Garbage in, garbage out tetap berlaku 
bahkan pada AI paling canggih. Data yang tidak lengkap atau bias dapat menghasilkan keputusan 
salah. 

Data governance karena itu merupakan infrastruktur ekonomi. Organisasi perlu menentukan 
ownership, access, quality, retention, security, dan accountability. Indonesia perlu membangun 
ekosistem di mana data dapat menghasilkan inovasi tanpa mengorbankan privasi dan hak individu. 

6. Artificial Intelligence sebagai Mesin Prediksi 
Salah satu kontribusi utama AI adalah menurunkan biaya prediksi. Perusahaan dapat 
memperkirakan permintaan, risiko gagal bayar, kemungkinan churn pelanggan, kerusakan mesin, 
atau waktu pengiriman. Ketika prediction cost turun, semakin banyak keputusan dapat 
menggunakan prediksi secara eksplisit. 

Namun prediksi bukan keputusan. Jika AI memperkirakan pelanggan berisiko gagal bayar, 
perusahaan masih harus memutuskan apakah kredit ditolak, jumlah dikurangi, atau diperlukan 
informasi tambahan. Keputusan memasukkan nilai dan konsekuensi. 
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Karena itu, AI meningkatkan nilai judgement manusia. Semakin murah prediksi, semakin penting 
kemampuan menentukan tujuan, trade-off, dan tindakan. Pendidikan manajemen perlu menyiapkan 
pemimpin yang mampu bekerja bersama sistem AI tanpa menyerahkan tanggung jawab. 

7. Generative AI dan Demokratisasi Kapabilitas 
Generative AI memperluas akses terhadap kemampuan menulis, merangkum, menerjemahkan, 
merancang, membuat kode, dan menganalisis. Pelaku UMKM yang sebelumnya tidak mampu 
menyewa copywriter dapat membuat draft promosi. Guru dapat menyiapkan variasi penjelasan. 
Pegawai dapat mempercepat laporan. 

Potensi terbesar terdapat pada augmentation. AI menjadi co-pilot yang mengurangi pekerjaan rutin 
sehingga manusia dapat fokus pada judgement, relasi, kreativitas, dan problem solving. Tetapi 
manfaat tergantung kemampuan memverifikasi hasil. 

Literasi AI karena itu harus menjadi kompetensi umum. Pengguna perlu memahami hallucination, 
bias, confidentiality, copyright, dan batas otomatisasi. Ekonomi cerdas memerlukan manusia yang 
lebih terdidik, bukan manusia yang kurang diperlukan. 

8. Dari Otomasi ke Augmentasi 
Gelombang otomatisasi sebelumnya banyak menggantikan tugas fisik dan administratif. AI 
memperluas otomatisasi ke tugas kognitif. Namun strategi yang terlalu berorientasi replacement 
dapat kehilangan kesempatan memperbesar produktivitas melalui augmentasi. 

Dalam rumah sakit, AI dapat menyaring citra tetapi dokter tetap menentukan keputusan klinis. 
Dalam perbankan, sistem dapat mendeteksi fraud tetapi analis menangani kasus kompleks. Dalam 
pendidikan, AI dapat memberikan latihan tetapi guru memahami konteks siswa. 

Model augmentasi memungkinkan produktivitas meningkat sambil mempertahankan pekerjaan yang 
bermakna. Organisasi harus melakukan task redesign dan menentukan pembagian kerja manusia-
mesin secara eksplisit. 

9. Produktivitas: Ukuran Utama Ekonomi Cerdas 
Ekonomi cerdas seharusnya dinilai dari produktivitas, bukan jumlah software. Teknologi 
meningkatkan produktivitas jika mengurangi input, memperbesar output, meningkatkan mutu, atau 
memungkinkan produk baru. 

Brynjolfsson, Rock, dan Syverson menunjukkan adanya productivity J-curve: manfaat general 
purpose technologies sering muncul setelah organisasi berinvestasi pada intangible complements 
seperti proses, keterampilan, dan model bisnis. Hal ini menjelaskan mengapa transformasi digital 
tidak selalu segera terlihat pada produktivitas. 
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Bagi Indonesia, tantangannya adalah memastikan teknologi menyebar dari perusahaan frontier ke 
UMKM dan sektor tradisional. Difusi menentukan apakah produktivitas nasional benar-benar 
meningkat. 

10. Pekerjaan Berkualitas dalam Ekonomi Cerdas 
World Bank menyoroti bahwa Indonesia menciptakan pekerjaan bagi banyak pendatang baru ke 
pasar kerja, tetapi banyak pekerjaan masih berada pada sektor bernilai tambah rendah dan belum 
menghasilkan middle-class wages. Ekonomi cerdas harus memperbaiki kualitas pekerjaan melalui 
peningkatan produktivitas dan keterampilan. 

Pekerjaan baru akan muncul pada data, AI, cybersecurity, digital marketing, cloud, robotics, 
maintenance, dan creative technology. Namun lebih penting adalah transformasi pekerjaan lama. 
Petani, perawat, akuntan, manajer, dan teknisi akan menggunakan teknologi untuk bekerja lebih 
efektif. 

Kebijakan pekerjaan harus menghubungkan investasi teknologi dengan reskilling, mobility support, 
dan perlindungan sosial. Produktivitas tidak boleh dibayar dengan insecurity yang berlebihan. 

11. Reskilling dan Upskilling 
Keterampilan yang dibutuhkan ekonomi cerdas berubah cepat. Pendidikan formal tetap penting, 
tetapi tidak cukup untuk karier empat puluh tahun. Learning system harus menjadi lifelong. 

Reskilling mempersiapkan pekerja untuk tugas baru, sedangkan upskilling memperdalam 
kemampuan. Micro-credentials, bootcamp, apprenticeship, dan online learning dapat 
mempercepat pembelajaran, tetapi kualitas perlu dijaga melalui standard dan recognition. 

Perusahaan juga memiliki tanggung jawab karena mereka mengetahui perubahan teknologi lebih 
awal. Investasi pelatihan seharusnya dipandang sebagai capital expenditure pada human capital. 

12. UMKM dari Go Digital menuju Go Intelligent 
Digitalisasi UMKM sering dimulai dengan media sosial, marketplace, QR payment, dan aplikasi 
pembukuan. Tahap tersebut penting, tetapi ekonomi cerdas meminta langkah berikutnya: 
penggunaan data untuk keputusan. 

UMKM dapat menganalisis produk paling laris, customer repeat rate, margin, waktu permintaan, dan 
efektivitas promosi. AI dapat membantu forecast, content, customer service, dan inventory. Cloud 
software menurunkan biaya alat manajemen. 

OECD menunjukkan bahwa digitalisasi dapat meningkatkan produktivitas UKM, tetapi perusahaan 
kecil sering tertinggal karena keterbatasan skill, pembiayaan, dan resources. Karena itu, smart SME 
policy perlu menggabungkan teknologi, coaching manajemen, pembiayaan, dan pasar. 
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13. Koperasi sebagai Platform Cerdas Kolektif 
Koperasi dapat menggunakan ekonomi cerdas untuk mengatasi kelemahan skala anggotanya. Data 
produksi dan permintaan dapat dikumpulkan untuk perencanaan. Pembelian input dapat 
dioptimalkan. Anggota dapat memperoleh harga dan pembiayaan berdasarkan catatan yang lebih 
baik. 

Koperasi pertanian dapat menggunakan platform untuk agregasi panen, traceability, dan 
forecasting. Koperasi kredit dapat meningkatkan risk management. Namun governance data harus 
demokratis dan transparan. 

Dengan demikian, teknologi dapat memperbarui prinsip gotong royong menjadi collective 
intelligence: banyak anggota memperoleh manfaat dari data dan koordinasi bersama. 

14. Smart Manufacturing dan Industri 4.0 
Manufaktur cerdas menghubungkan mesin, sensor, software, supply chain, dan manusia. Predictive 
maintenance mengurangi downtime, computer vision meningkatkan quality control, dan digital twin 
memungkinkan simulasi sebelum perubahan dilakukan. 

Namun investasi Industri 4.0 harus berdasarkan business case. Perusahaan dapat memulai dari 
bottleneck yang jelas, mengukur manfaat, lalu scale. Pembelian teknologi tanpa process redesign 
sering menghasilkan underutilization. 

Indonesia membutuhkan integrator, engineer, teknisi, dan pemasok lokal agar nilai transformasi 
manufaktur tidak bocor melalui impor teknologi. 

15. Pertanian Cerdas 
Smart agriculture menggunakan data cuaca, tanah, citra satelit, sensor, dan AI untuk meningkatkan 
keputusan. Petani dapat menyesuaikan waktu tanam, pemupukan, irigasi, dan pengendalian hama. 

Namun teknologi harus ekonomis bagi petani kecil. Model layanan bersama, koperasi, dan 
penyuluhan digital dapat menurunkan biaya. Smartphone dapat menjadi perangkat utama tanpa 
harus menggunakan sensor mahal pada semua lahan. 

Tujuan pertanian cerdas bukan sekadar meningkatkan hasil, tetapi meningkatkan pendapatan 
petani, mengurangi risiko, dan menjaga sumber daya. 

16. Perikanan dan Ekonomi Biru Cerdas 
Nelayan dapat menggunakan informasi cuaca, lokasi tangkapan, harga, dan pasar untuk 
meningkatkan produktivitas. Traceability digital membantu memenuhi standard ekspor dan 
mencegah illegal fishing. 

Aquaculture dapat menggunakan sensor kualitas air dan automated feeding. Data membantu 
mengurangi mortalitas dan penggunaan pakan. 
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Namun pengelolaan harus menjaga sustainability stock. Intelligence yang hanya mengoptimalkan 
tangkapan tanpa mempertimbangkan ekosistem justru mempercepat kerusakan. Smart economy 
harus ecological-smart. 

17. Logistik Cerdas 
Logistik adalah sistem yang kaya data. Routing, fleet management, warehouse, inventory, port 
operation, dan demand forecasting dapat dioptimalkan secara real-time. 

Bagi Indonesia sebagai negara kepulauan, pengurangan biaya logistik mempunyai dampak besar 
pada harga dan daya saing. Namun teknologi tetap membutuhkan jalan, pelabuhan, dan regulasi 
yang baik. 

Smart logistics terjadi ketika data lintas pelaku dapat digunakan secara interoperabel dengan aturan 
keamanan dan kompetisi yang jelas. 

18. Keuangan Cerdas 
AI dapat meningkatkan credit scoring, fraud detection, customer service, dan risk management. 
Data alternatif dapat memperluas akses kredit bagi UMKM yang tidak memiliki collateral tradisional. 

Namun algorithmic lending dapat memperbesar bias atau mendorong over-indebtedness jika tujuan 
hanya memaksimalkan penyaluran kredit. Responsible AI dan consumer protection menjadi penting. 

Keuangan cerdas seharusnya membantu masyarakat menabung, berinvestasi, mengelola risiko, dan 
membiayai kegiatan produktif, bukan hanya mempercepat konsumsi. 

19. Kesehatan Cerdas 
Kesehatan cerdas menggabungkan rekam medis, telemedicine, AI diagnostic support, wearable, 
dan population analytics. Sistem dapat membantu deteksi dini dan personalisasi. 

Namun klinis merupakan domain high-stakes. Model harus divalidasi pada populasi lokal, data 
dilindungi, dan dokter tetap memiliki oversight. Efisiensi tidak boleh mengorbankan safety. 

Outcome terbaik adalah layanan lebih cepat, akurat, preventif, dan terjangkau. Teknologi hanyalah 
sarana menuju kesehatan masyarakat yang lebih baik. 

20. Pendidikan Cerdas 
Smart education bukan sekadar penggunaan laptop. AI tutor dapat menyesuaikan latihan, learning 
analytics dapat mengidentifikasi siswa yang tertinggal, dan platform dapat memperluas sumber 
belajar. 

Guru tetap sentral karena pendidikan mencakup motivasi, nilai, hubungan sosial, dan judgement. AI 
dapat mengurangi pekerjaan administratif agar guru memiliki lebih banyak waktu untuk interaksi. 
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Assessment juga perlu berubah. Jika AI dapat menghasilkan jawaban rutin, pendidikan harus menilai 
kemampuan berpikir, menjelaskan, menerapkan, dan mempertanggungjawabkan proses. 

21. Pemerintahan Cerdas 
Digital government menyediakan layanan online; smart government menggunakan data untuk 
meningkatkan outcome. Misalnya, analitik dapat mengidentifikasi risiko kemiskinan, kebutuhan 
kesehatan, atau lokasi kecelakaan. 

Namun predictive government membawa risiko surveillance dan discrimination. Legal basis, 
proportionality, audit, dan appeal mechanism diperlukan. 

Prinsip penting adalah citizen-centricity. Sistem pemerintah dianggap cerdas jika mengurangi beban 
warga dan meningkatkan fairness, bukan karena banyak dashboard. 

22. Kota Cerdas dan Kehidupan Sehari-hari 
Smart city harus meningkatkan kualitas hidup: mengurangi kemacetan, memperbaiki transportasi, 
mengelola sampah, mengurangi banjir, dan meningkatkan keamanan. 

Sensor dan AI dapat mengoptimalkan lampu lalu lintas atau energi, tetapi urban planning tetap 
fundamental. Teknologi tidak menggantikan tata ruang. 

Ukuran keberhasilan harus berupa waktu perjalanan, kualitas udara, akses layanan, keterjangkauan, 
dan kepuasan warga. 

23. Desa Cerdas dan Ekonomi Lokal 
Smart village menghubungkan konektivitas dengan potensi lokal. Desa pertanian memerlukan 
informasi harga dan supply chain; desa wisata memerlukan booking dan digital promotion; desa 
pesisir memerlukan logistics dan weather intelligence. 

Platform desa dapat membantu administrasi, transparansi, dan pelayanan. Namun teknologi harus 
disesuaikan literasi dan kebutuhan. 

Ekonomi cerdas dapat mengurangi kesenjangan wilayah jika capability dibangun di daerah, bukan 
hanya pusat kota. 

24. Energi Cerdas 
Smart grid menggunakan data dan automation untuk menyeimbangkan supply-demand, 
mengintegrasikan renewable energy, dan mengelola storage. Konsumen dapat memperoleh 
informasi penggunaan untuk efisiensi. 

Indonesia membutuhkan sistem energi yang terjangkau sekaligus rendah karbon. AI dapat 
membantu forecasting cuaca dan maintenance. 
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Namun digitalisasi grid juga meningkatkan cyber risk. Security dan resilience harus dirancang sejak 
awal. 

25. Ekonomi Hijau yang Cerdas 
AI dan data dapat membantu memonitor hutan, emisi, biodiversitas, kualitas udara, dan 
penggunaan energi. Teknologi memungkinkan environmental management lebih presisi. 

Tetapi AI sendiri menggunakan energi dan hardware. Data center, chips, dan e-waste mempunyai 
footprint. Smart green economy harus menghitung net impact. 

Prinsipnya adalah menggunakan intelligence untuk meningkatkan resource productivity: lebih 
banyak kesejahteraan dengan lebih sedikit material, energi, dan polusi. 

26. Ekonomi Kreatif dan Creative Intelligence 
Generative AI mengubah proses kreatif. Desainer, penulis, musisi, dan pembuat konten dapat 
menggunakan AI sebagai ide partner atau production assistant. 

Namun isu copyright, attribution, dan authenticity muncul. Nilai kreativitas manusia dapat bergeser 
dari produksi teknis ke concept, taste, identity, dan storytelling. 

Indonesia memiliki kekayaan budaya yang dapat menjadi sumber ekonomi kreatif global. AI 
seharusnya memperluas kemampuan ekspresi, bukan menghapus identitas lokal. 

27. Data Governance dan Privasi 
Smart economy membutuhkan data dalam skala besar, tetapi penggunaan tanpa governance dapat 
merusak trust. Pengumpulan data harus berdasarkan tujuan yang jelas dan prinsip minimization. 

Individu perlu mengetahui penggunaan data dan memiliki mekanisme koreksi. Organisasi perlu 
menerapkan access control, encryption, audit log, dan retention policy. 

Kepercayaan adalah economic asset. Tanpa trust, masyarakat menolak layanan dan biaya 
keamanan meningkat. 

28. Cybersecurity dan Ketahanan Digital 
Semakin cerdas sistem, semakin besar ketergantungannya pada software dan data. Serangan dapat 
memengaruhi layanan kesehatan, energi, keuangan, atau transportasi. 

Cybersecurity harus menjadi bagian strategic risk management, bukan hanya fungsi IT. Board dan 
pimpinan perlu memahami exposure. 

Zero trust, incident response, backup, employee awareness, dan supply-chain security menjadi 
fondasi smart economy yang resilient. 
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29. Kompetisi dan Kekuatan Platform 
Platform memperoleh network effects dan data advantage. Efisiensi meningkat, tetapi konsentrasi 
dapat menciptakan gatekeeper. 

Ketika UMKM bergantung pada satu platform, perubahan algoritma atau komisi memengaruhi 
pendapatan. Data portability dan interoperability dapat mengurangi lock-in. 

Competition policy perlu berkembang agar inovasi tetap tinggi dan manfaat teknologi tidak 
terkonsentrasi pada sedikit perusahaan. 

30. Human-Centered AI 
Human-centered AI menempatkan manusia sebagai tujuan, pengawas, dan pemegang tanggung 
jawab. Sistem harus meningkatkan agency, bukan sekadar efficiency. 

Desain perlu mempertimbangkan fairness, accessibility, explainability sesuai risiko, dan meaningful 
human control. Pekerja yang menggunakan AI juga perlu dilibatkan dalam desain. 

Ekonomi yang cerdas secara teknis tetapi mengurangi martabat atau kebebasan manusia bukan 
ekonomi cerdas secara sosial. 

31. Human Wisdom sebagai Pelengkap AI 
AI mampu memproses pola, tetapi manusia memiliki konteks, pengalaman, moral judgement, dan 
kemampuan memberi makna. Perbedaan ini menjadi penting ketika keputusan menyangkut tujuan 
sosial. 

Dalam manajemen, data tidak menentukan strategi secara otomatis. Pemimpin harus menilai 
stakeholder, risiko, waktu, dan nilai organisasi. AI memperluas informasi tetapi tidak menggantikan 
responsibility. 

Karena itu, transisi menuju smart economy juga merupakan transisi menuju kebutuhan wisdom yang 
lebih besar. Semakin kuat mesin, semakin penting kualitas manusia yang mengarahkannya. 

32. Rantai Transmisi Ekonomi Cerdas menuju Kesejahteraan 
Artikel ini mengusulkan rantai: konektivitas -> data berkualitas -> keterampilan -> kecerdasan 
komputasional -> keputusan lebih baik -> produktivitas -> pekerjaan dan pendapatan -> 
pembentukan aset -> layanan dan perlindungan -> kesejahteraan. 

Setiap mata rantai dapat gagal. AI tanpa keterampilan tidak digunakan; produktivitas tanpa distribusi 
tidak meningkatkan pendapatan; pendapatan tanpa perlindungan tetap rentan. 

Kerangka ini membantu pemerintah dan organisasi mengukur dampak dari teknologi hingga 
kehidupan masyarakat. 
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33. Smart Economy Scorecard 
Untuk mengukur kemajuan, dapat digunakan Smart Economy Scorecard dengan delapan dimensi: 
connectivity, data readiness, human capability, AI adoption, productivity, quality jobs, inclusion, dan 
trust. 

Connectivity mengukur akses dan keterjangkauan. Data readiness mengukur quality dan 
interoperability. Human capability mencakup literasi digital dan AI. Productivity melihat output 
nyata. 

Trust mencakup keamanan, privasi, fairness, dan governance. Scorecard mencegah fokus 
berlebihan pada jumlah aplikasi atau investasi teknologi. 

34. Roadmap Tahap I: Connect and Digitize 
Tahap pertama memastikan meaningful connectivity, digital identity, pembayaran, cloud access, 
dan digital literacy. Proses dasar didigitalisasi dan data mulai distandardkan. 

Fokus bukan kecanggihan AI, melainkan fondasi yang stabil. Banyak organisasi sebaiknya 
memperbaiki data dan proses sebelum berinvestasi pada model kompleks. 

Pada tahap ini, UMKM perlu didorong dari informal offline menuju pencatatan dan transaksi digital. 

35. Roadmap Tahap II: Integrate and Learn 
Tahap kedua menghubungkan sistem dan menggunakan analytics. Data lintas fungsi mulai 
menghasilkan insight. Organisasi membangun data warehouse atau interoperable architecture. 

Manajemen belajar mengambil keputusan berbasis evidence. Experimentation dan A/B testing dapat 
digunakan pada area tertentu. 

Capability manusia menjadi kritis karena data perlu diterjemahkan menjadi tindakan. 

36. Roadmap Tahap III: Predict and Optimize 
Pada tahap ketiga, machine learning dan AI digunakan untuk forecasting, risk scoring, optimization, 
dan automation. Use case dipilih berdasarkan value dan risk. 

Governance harus lebih matang. Model monitoring, audit, dan human review diterapkan. 

Produktivitas mulai meningkat jika AI benar-benar terintegrasi dengan workflow. 

37. Roadmap Tahap IV: Adaptive Intelligent Economy 
Tahap tertinggi adalah ekonomi yang mampu belajar dan beradaptasi. Organisasi menggabungkan 
real-time data, scenario planning, dan AI dengan leadership judgement. 

Supply chain dapat menyesuaikan shock, pemerintah merespons kebutuhan lebih cepat, dan 
perusahaan melakukan continuous innovation. 
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Namun adaptive tidak berarti tanpa aturan. Sistem yang semakin otonom membutuhkan governance 
yang semakin jelas. 

38. Agenda Kebijakan Indonesia 
Indonesia perlu mengintegrasikan kebijakan digital, industri, pendidikan, ketenagakerjaan, 
kompetisi, dan perlindungan sosial. Smart economy bukan domain satu kementerian. 

Investasi pada broadband perlu disertai skills; AI strategy perlu disertai data governance; SME 
digitalization perlu disertai financing dan management support. 

Pemerintah juga dapat menggunakan procurement untuk menciptakan demand bagi solusi AI lokal 
dan mendorong standard responsible technology. 

39. Peran Perguruan Tinggi 
Perguruan tinggi harus menghasilkan talenta yang mampu menggabungkan domain knowledge dan 
AI. Ekonom memahami data, dokter memahami AI klinis, manajer memahami analytics, dan 
engineer memahami bisnis. 

Kurikulum perlu mencakup data literacy, AI literacy, ethics, and problem framing. Mahasiswa perlu 
belajar mengevaluasi output mesin, bukan hanya menggunakannya. 

Universitas juga dapat menjadi pusat pendampingan smart transformation bagi UMKM dan 
pemerintah daerah. 

40. Peran Pemimpin dan Manajer 
Pemimpin menentukan apakah teknologi menghasilkan value. Mereka harus memilih use case, 
mengalokasikan sumber daya, membangun governance, dan mengelola perubahan. 

Digital leadership bukan kemampuan teknis mendalam, tetapi kemampuan memahami 
kemungkinan teknologi dan menghubungkannya dengan strategy. Pemimpin juga harus mampu 
mengatakan tidak pada proyek yang tidak memberi nilai. 

Dalam ekonomi cerdas, leadership menjadi lebih evidence-based sekaligus lebih human-centered. 

41. Ilustrasi Naratif: UMKM menuju Usaha Cerdas 
Bayangkan usaha makanan lokal yang awalnya menjual secara offline. Tahap digital dimulai dengan 
marketplace dan pembayaran QR. Penjualan meningkat, tetapi stok masih dikelola dengan intuisi. 

Tahap berikutnya, data transaksi digunakan untuk mengetahui produk, waktu, dan lokasi 
permintaan. AI membantu forecast bahan baku dan membuat konten pemasaran. Sistem 
mengingatkan ketika margin turun. 
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Pemilik tidak digantikan AI. Ia memiliki informasi lebih baik untuk memutuskan menu, harga, dan 
ekspansi. Produktivitas naik, usaha merekrut pekerja, dan pendapatan keluarga meningkat. Inilah 
transformasi dari digital menjadi cerdas. 

42. Risiko Techno-Solutionism 
Salah satu bahaya smart economy adalah keyakinan bahwa teknologi dapat menyelesaikan semua 
masalah. Banyak masalah berasal dari insentif, politik, budaya, atau ketimpangan kekuasaan. 

AI tidak dapat memperbaiki proses pengadaan yang korup hanya dengan algoritma. Aplikasi 
pendidikan tidak menyelesaikan kualitas guru. Platform pertanian tidak menyelesaikan konflik 
lahan. 

Technology must fit institutions. Smart economy membutuhkan institutional intelligence sama 
kuatnya dengan artificial intelligence. 

43. Risiko Ketimpangan Cerdas 
AI dapat meningkatkan produktivitas terutama bagi pekerja dan perusahaan yang sudah memiliki 
data serta keterampilan. Jika difusi lemah, gap semakin besar. 

Perusahaan besar dapat mengadopsi model mahal, sedangkan UMKM tertinggal. Kota besar 
menarik talenta, wilayah lain kehilangan kesempatan. 

Kebijakan harus memperluas access to intelligence melalui cloud, training, shared services, dan 
public digital infrastructure. 

44. Risiko Dependensi Teknologi 
Ketergantungan pada platform, cloud, chips, dan model asing menciptakan strategic risk. Indonesia 
tidak perlu membuat semua teknologi sendiri, tetapi harus memiliki kemampuan memilih dan 
mengelola dependency. 

Open standards, interoperability, multi-cloud strategy, dan local capability dapat memperkuat 
bargaining power. Pengembangan model bahasa dan data lokal juga penting. 

Kedaulatan digital yang realistis berarti strategic autonomy, bukan isolasi. 

45. Dari Smart Economy menuju Smart Society 
Ekonomi cerdas pada akhirnya berinteraksi dengan masyarakat cerdas. Warga menggunakan data 
untuk keputusan, komunitas berkolaborasi, dan pemerintah transparan. 

Smart society juga memiliki media literacy, civic capability, dan etika. Teknologi yang sama dapat 
digunakan untuk pendidikan atau manipulasi. 
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Karena itu, kualitas demokrasi dan ruang publik merupakan bagian dari keberhasilan transformasi 
cerdas. 

46. Kesimpulan 
Perjalanan dari ekonomi digital ke ekonomi cerdas adalah perpindahan dari konektivitas menuju 
kapabilitas, dari transaksi menuju intelligence, dan dari automation menuju adaptive learning. 
Indonesia telah membangun skala ekonomi digital yang besar; tantangan berikutnya adalah 
mengubah skala tersebut menjadi produktivitas dan kesejahteraan. 

Ekonomi cerdas tidak dinilai dari seberapa banyak AI digunakan, tetapi dari apakah keputusan 
menjadi lebih baik, pekerjaan lebih produktif, UMKM lebih kuat, layanan publik lebih efektif, dan 
masyarakat lebih aman serta sejahtera. Teknologi harus menghasilkan value yang tinggal dan 
berputar di dalam negeri. 

Kunci keberhasilan adalah kombinasi data, keterampilan, teknologi, institusi, dan human wisdom. AI 
memperluas kemampuan analitis, tetapi manusia menentukan tujuan. Dengan pendekatan ini, 
ekonomi cerdas dapat menjadi jalan baru menuju kesejahteraan yang inklusif, adaptif, dan 
berkelanjutan. 

Pendalaman Analitis 

A. Ekonomi Cerdas dan Productivity J-Curve 

Dampak teknologi sering membutuhkan waktu karena perusahaan harus membangun 
complementary assets. Sistem baru memerlukan training, data cleaning, process redesign, dan 
organisasi baru. Pada awal adopsi, biaya meningkat sebelum manfaat terlihat. 

Fenomena ini penting bagi kebijakan. Jika program dihentikan terlalu cepat karena produktivitas 
belum naik, investasi intangible terbuang. Sebaliknya, proyek juga tidak boleh dipertahankan tanpa 
evaluasi. 

Ukuran transformasi harus mencakup capability-building sebagai leading indicator dan productivity 
sebagai lagging indicator. 

B. Smart Capital dan Investasi Tak Berwujud 

Ekonomi cerdas meningkatkan pentingnya software, data, brand, intellectual property, dan 
organisational capital. Aset ini tidak selalu tercatat dengan baik dalam pembukuan tradisional. 

Perusahaan yang hanya menghitung mesin dapat meremehkan investasi pada data architecture 
atau training. Pemerintah juga perlu melihat digital public infrastructure sebagai aset produktif. 

Pembiayaan aset tak berwujud sulit karena collateral rendah. Skema kredit dan pasar modal perlu 
menyesuaikan diri. 
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C. Decision Intelligence sebagai Disiplin Manajemen 

Decision intelligence menggabungkan data, model, behavioural understanding, dan decision design. 
Tujuannya bukan membuat prediksi paling akurat, tetapi membuat keputusan yang menghasilkan 
outcome terbaik. 

Organisasi perlu memetakan keputusan penting: siapa memutuskan, data apa digunakan, seberapa 
sering, dan bagaimana hasil dipelajari. AI kemudian ditempatkan pada titik yang tepat. 

Pendekatan ini mencegah AI menjadi teknologi yang mencari masalah. Value dimulai dari 
keputusan, bukan dari alat. 

D. Ekonomi Cerdas dan Organisational Learning 

Perusahaan cerdas memiliki feedback loop cepat. Eksperimen dilakukan, hasil diukur, dan strategi 
diperbarui. Data memungkinkan learning cycle lebih pendek. 

Namun learning memerlukan budaya yang menerima error sebagai sumber informasi. Jika pegawai 
takut melaporkan kegagalan, data tidak menghasilkan pembelajaran. 

Leadership harus membedakan intelligent failure dari negligence. Eksperimen terkontrol dapat 
meningkatkan inovasi tanpa mengambil risiko berlebihan. 

E. Explainability dan Accountability 

Tidak semua AI harus dapat dijelaskan pada tingkat yang sama. Sistem rekomendasi musik memiliki 
risiko berbeda dari sistem kredit atau diagnosis. Explainability harus proportional to impact. 

Dalam high-stakes decision, individu perlu mengetahui dasar keputusan dan memiliki mekanisme 
banding. Audit trail penting untuk accountability. 

Governance yang baik tidak menuntut model selalu sederhana, tetapi memastikan tanggung jawab 
tidak hilang di balik algoritma. 

F. Ekonomi Cerdas dan Behavioral Economics 

Smart systems dapat memahami perilaku pengguna dan melakukan nudging. Pemerintah dapat 
mengingatkan pembayaran pajak; aplikasi kesehatan mendorong aktivitas; platform membantu 
menabung. 

Tetapi nudging dapat berubah menjadi manipulation jika tujuan hanya menguntungkan platform. 
Dark patterns adalah contoh desain yang mengeksploitasi bias. 

Etika desain perlu memastikan autonomy pengguna. Smart economy harus membantu keputusan 
manusia, bukan mengecohnya. 

G. Smart Supply Chain dan Geopolitik 

Supply chain intelligence membantu perusahaan memahami exposure terhadap negara, pemasok, 
dan komponen tertentu. Scenario analysis dapat memperkirakan dampak tarif, konflik, atau 
bencana. 
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Indonesia dapat menggunakan data trade dan industri untuk mengidentifikasi strategic 
dependencies. Diversifikasi dapat diarahkan pada komponen kritis. 

Namun resilience bukan berarti semua produksi harus lokal. Redundancy dan optionality lebih 
penting daripada autarky. 

H. Ekonomi Cerdas dan Pajak 

Digitalisasi administrasi pajak dapat menggunakan data pihak ketiga, e-invoice, dan risk analytics 
untuk meningkatkan compliance. AI membantu memilih kasus audit yang memiliki risiko tinggi. 

Namun tax administration harus menjaga fairness dan due process. Risk score tidak boleh menjadi 
bukti tunggal. 

Sistem yang cerdas juga harus mempermudah wajib pajak patuh. Service dan enforcement perlu 
berjalan bersama. 

I. Smart Social Protection 

Data dapat membantu perlindungan sosial menjadi adaptive. Ketika shock terjadi, sistem dapat 
mengidentifikasi rumah tangga terdampak dan menyalurkan bantuan cepat. 

Namun data sosial berubah. Registri harus memiliki update mechanism agar exclusion dan inclusion 
error berkurang. 

AI dapat membantu targeting, tetapi keputusan harus dapat dikoreksi. Warga memerlukan kanal 
appeal. 

J. Smart Healthcare dan Preventive Economy 

Kesehatan cerdas dapat menggeser pengeluaran dari treatment menuju prevention. Analitik 
populasi mengidentifikasi risiko sebelum penyakit berat. 

Economic benefit berasal dari penurunan biaya medis dan peningkatan produktivitas. Tetapi 
preventive algorithm harus berbasis evidence. 

Data kesehatan harus dilindungi lebih ketat karena dapat digunakan untuk diskriminasi asuransi 
atau pekerjaan. 

K. Smart Education dan Personalized Learning 

AI memungkinkan personalisasi kecepatan dan jenis latihan. Siswa yang kesulitan dapat 
memperoleh remedial, sedangkan siswa maju memperoleh tantangan. 

Namun personalisasi tidak boleh mengisolasi siswa. Pendidikan juga membutuhkan kolaborasi dan 
pengalaman sosial. 

Guru harus memahami dashboard dan menggunakan judgement untuk menafsirkan data. Human 
relationship tetap inti. 
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L. Smart Tourism dan Experience Economy 

Pariwisata cerdas menggunakan data untuk mengelola arus wisatawan, pricing, transportasi, dan 
carrying capacity. Platform dapat membantu wisatawan menemukan destinasi lokal. 

Namun algoritma dapat mengarahkan terlalu banyak pengunjung ke lokasi tertentu. Destination 
management perlu menjaga keseimbangan. 

UMKM lokal dapat memperoleh manfaat melalui integrated booking dan digital storytelling. 

M. Smart Infrastructure dan Predictive Maintenance 

Jalan, jembatan, kereta, dan jaringan dapat dipantau sensor untuk mengetahui kerusakan sebelum 
kegagalan. Predictive maintenance mengurangi lifecycle cost. 

Namun sensor membutuhkan maintenance dan data governance. Sistem juga harus interoperable 
agar tidak tergantung satu vendor. 

Public investment appraisal perlu memasukkan digital layer sejak desain. 

N. Smart Energy dan Demand Response 

Smart meters memungkinkan konsumen mengetahui penggunaan dan sistem merespons peak 
demand. Tarif waktu dapat menggeser konsumsi. 

AI membantu integrasi solar dan wind yang variabel. Storage dapat dioptimalkan. 

Kebijakan harus memastikan rumah tangga rentan tidak dirugikan oleh tarif dinamis tanpa 
perlindungan. 

O. Ekonomi Cerdas dan Circularity 

AI dapat mengoptimalkan penggunaan material, memprediksi demand spare parts, dan 
meningkatkan sorting waste. Digital product passport membantu traceability. 

Circular economy memerlukan desain produk yang dapat diperbaiki dan didaur ulang. Data 
mendukung tetapi tidak menggantikan regulation. 

Indonesia dapat mengembangkan industri recycling yang menggabungkan teknologi dan pekerja 
informal secara adil. 

P. Smart Work dan Produktivitas Waktu 

AI dapat mengurangi waktu membuat laporan, mencari informasi, atau mengatur jadwal. Time 
saving adalah bagian dari produktivitas. 

Namun teknologi juga dapat meningkatkan digital overload. Pegawai menerima lebih banyak pesan 
dan monitoring. 

Smart work perlu mengukur focus time, employee well-being, dan outcome, bukan hanya activity. 

Q. Smart Economy untuk Lansia dan Disabilitas 

Assistive technology, voice interface, telehealth, dan remote work dapat memperluas kemandirian. 
Universal design meningkatkan pasar sekaligus inklusi. 
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AI harus diuji pada kelompok yang beragam agar tidak bias. Accessibility perlu menjadi requirement 
procurement. 

Inklusi cerdas berarti teknologi menurunkan hambatan, bukan menciptakan yang baru. 

R. Smart Economy dan Kelas Menengah 

Kelas menengah tumbuh ketika produktivitas menghasilkan stable income dan asset formation. 
Ekonomi cerdas dapat menciptakan pekerjaan knowledge-intensive. 

Namun gig work dan algorithmic management dapat menghasilkan volatilitas. Perlindungan portabel 
dan skill mobility penting. 

Keberhasilan smart economy dapat diukur dari bertambahnya rumah tangga yang memiliki 
pendapatan stabil, tabungan, dan prospek mobilitas. 

S. Smart Regions dan Place-Based Intelligence 

Data geospasial dapat membantu daerah mengidentifikasi keunggulan, bottleneck, dan kebutuhan 
investasi. Kebijakan menjadi place-based, bukan seragam. 

Daerah pertanian, industri, wisata, dan pesisir memerlukan smart use case yang berbeda. Local 
data dan local knowledge harus digabungkan. 

Pemerintah daerah perlu kapasitas data analyst dan partnership dengan universitas. 

T. From Digital Literacy to Intelligence Literacy 

Literasi digital mengajarkan penggunaan perangkat dan keamanan dasar. Intelligence literacy 
melangkah ke kemampuan memahami data, algoritma, AI, dan ketidakpastian. 

Warga perlu tahu bahwa model memberikan probabilitas, bukan kebenaran absolut. Mereka perlu 
mampu membandingkan sumber dan memeriksa rekomendasi. 

Pendidikan intelligence literacy merupakan perlindungan terhadap manipulasi sekaligus fondasi 
produktivitas. 

Pendalaman Strategis 1. Ekonomi Cerdas dan Produktivitas Total Faktor 

Pertumbuhan ekonomi jangka panjang tidak dapat hanya mengandalkan penambahan tenaga kerja 
dan modal fisik. Total factor productivity atau TFP mencerminkan kemampuan mengorganisasi 
teknologi, pengetahuan, manajemen, dan institusi sehingga input yang sama menghasilkan output 
lebih besar. Ekonomi cerdas dapat menjadi sumber TFP karena data mengurangi ketidakpastian, AI 
mempercepat analisis, dan otomasi memperbaiki konsistensi proses. Namun teknologi hanya 
meningkatkan TFP bila perusahaan mampu mengintegrasikannya dengan proses kerja. 

Bagi Indonesia, agenda TFP berarti memperkuat kemampuan organisasi, bukan hanya membeli 
perangkat. Manajemen produksi, quality assurance, supply-chain planning, dan human-resource 
practices perlu meningkat bersama digitalisasi. Pemerintah juga dapat mendukung difusi melalui 
benchmarking, extension services, dan pusat produktivitas sektoral. 
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Dengan demikian, ekonomi cerdas seharusnya dipandang sebagai strategi productivity deepening. 
Ukurannya adalah peningkatan output, kualitas, dan efisiensi yang dapat dipertahankan, bukan 
sekadar peningkatan jumlah sistem digital. 

Pendalaman Strategis 2. Intelligence Infrastructure sebagai Infrastruktur Baru 

Pada masa lalu, infrastruktur ekonomi identik dengan jalan, pelabuhan, listrik, dan telekomunikasi. 
Dalam ekonomi cerdas, muncul lapisan baru yang dapat disebut intelligence infrastructure: cloud, 
data exchange, digital identity, cybersecurity, high-performance computing, dan model AI yang 
dapat diakses berbagai sektor. 

Infrastruktur ini memiliki karakter public-good tertentu karena satu platform standar dapat 
mengurangi biaya integrasi bagi banyak pelaku. Pemerintah dapat berperan pada standard, 
interoperability, dan akses, sementara sektor swasta menyediakan inovasi kompetitif. Model terbaik 
bukan monopoli teknologi, melainkan ekosistem di mana banyak penyedia dapat membangun di 
atas fondasi bersama. 

Jika intelligence infrastructure hanya tersedia bagi perusahaan besar, kesenjangan produktivitas 
akan melebar. Karena itu, akses UMKM, kampus, pemerintah daerah, dan startup perlu 
dipertimbangkan sejak desain awal. 

Pendalaman Strategis 3. Smart Capital Allocation 

Salah satu fungsi ekonomi paling penting adalah mengalokasikan modal ke kegiatan yang produktif. 
Data dan AI dapat meningkatkan proses ini dengan menganalisis cash flow, risiko, supply chain, dan 
prospek pasar secara lebih akurat. Dengan informasi lebih baik, pembiayaan dapat menjangkau 
perusahaan yang sebelumnya tidak memiliki collateral formal. 

Namun algorithmic capital allocation membawa risiko procyclicality. Jika banyak model 
menggunakan data dan asumsi yang sama, mereka dapat menolak sektor tertentu secara 
bersamaan ketika kondisi memburuk. Ini dapat memperdalam perlambatan. Selain itu, model dapat 
mereplikasi bias historis. 

Karena itu, smart finance memerlukan model diversity, stress testing, human review, dan data 
governance. Tujuan akhirnya adalah mengarahkan modal ke investasi produktif tanpa 
menghilangkan fairness dan stabilitas sistem. 

Pendalaman Strategis 4. Real-Time Economy 

Digital payment, e-invoice, sensor, dan platform menghasilkan data ekonomi lebih cepat dibanding 
statistik tradisional. Dalam real-time economy, perusahaan dan pemerintah dapat merespons 
perubahan permintaan, harga, dan risiko dengan lebih cepat. Hal ini sangat berguna pada krisis, 
bencana, atau gangguan supply chain. 

Namun real-time data tidak selalu lebih baik. Data cepat dapat bising, tidak representatif, atau bias 
terhadap kelompok digital. Statistik resmi tetap diperlukan sebagai benchmark yang metodologinya 
kuat. Tantangan smart economy adalah menggabungkan speed dengan reliability. 
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Pemerintah dapat mengembangkan nowcasting yang menggunakan indikator frekuensi tinggi 
sebagai pelengkap survei. Perusahaan dapat menggunakan dashboard real-time tetapi tetap 
melakukan strategic review berbasis tren jangka panjang. 

Pendalaman Strategis 5. Ekonomi Cerdas dan Kebijakan Industri 

Kebijakan industri dalam smart economy tidak hanya memilih sektor, tetapi membangun capability. 
Dukungan kepada industri harus dikaitkan dengan teknologi, training, supplier development, energy 
efficiency, dan export performance. Data dapat membantu memonitor apakah insentif benar-benar 
menghasilkan additional investment. 

AI juga dapat digunakan untuk technology foresight dan pemetaan rantai nilai. Pemerintah dapat 
mengidentifikasi capability gaps, cluster industri, dan peluang substitusi impor yang realistis. 
Namun model tidak menggantikan dialog dengan industri dan universitas. 

Kebijakan industri yang cerdas bersifat experimental tetapi disciplined. Program diuji, outcome 
diukur, dan dukungan dihentikan bila tidak efektif. Dengan demikian, negara belajar bersama pasar. 

Pendalaman Strategis 6. Ekonomi Cerdas dan Human Capital Analytics 

Perusahaan semakin menggunakan people analytics untuk recruitment, training, performance, dan 
workforce planning. Data dapat membantu mengidentifikasi skill gaps dan memprediksi kebutuhan 
tenaga kerja. Namun keputusan SDM sangat sensitif karena menyangkut karier dan kehidupan 
individu. 

Algoritma recruitment dapat bias jika data historis mencerminkan diskriminasi. Performance 
analytics juga dapat mendorong surveillance berlebihan. Karena itu, pekerja perlu mengetahui 
bagaimana data digunakan dan memiliki mekanisme koreksi. 

Human capital analytics yang baik fokus pada development, bukan hanya monitoring. Data 
digunakan untuk menemukan kebutuhan pelatihan, membantu career mobility, dan memperbaiki 
desain kerja. Ekonomi cerdas membutuhkan organisasi yang menggunakan teknologi untuk 
mengembangkan manusia. 

Pendalaman Strategis 7. Smart Pricing dan Perlindungan Konsumen 

Dynamic pricing memungkinkan harga berubah berdasarkan permintaan, waktu, lokasi, atau kondisi 
pasar. Dalam transportasi dan hotel, sistem ini membantu menyeimbangkan permintaan dan 
pasokan. Namun ketika algoritma terlalu kompleks, konsumen dapat sulit memahami apakah harga 
adil. 

Personalized pricing lebih sensitif karena platform dapat menggunakan data individu untuk 
memperkirakan willingness to pay. Ini berpotensi mengurangi consumer surplus dan memunculkan 
diskriminasi. 

Regulasi perlu memastikan transparency dan fairness tanpa menghilangkan inovasi. Konsumen 
sebaiknya mengetahui faktor utama perubahan harga dan memiliki alternatif. Ekonomi cerdas harus 
meningkatkan efisiensi pasar, bukan sekadar kemampuan perusahaan mengekstraksi nilai. 
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Pendalaman Strategis 8. Smart Procurement untuk UMKM 

Pengadaan pemerintah dapat menjadi pasar yang membantu UMKM naik kelas. Platform digital 
memungkinkan katalog, pembayaran, dan monitoring yang lebih transparan. Tahap berikutnya 
adalah menggunakan data untuk menganalisis participation gap, supplier performance, dan 
concentration risk. 

AI dapat membantu mencocokkan kebutuhan pemerintah dengan pemasok potensial, tetapi sistem 
harus dirancang agar tidak bias terhadap perusahaan yang sudah memiliki sejarah transaksi 
panjang. UMKM baru perlu tetap memiliki kesempatan masuk. 

Smart procurement juga dapat membantu pemerintah membangun local supplier ecosystem. 
Namun preferensi harus diimbangi quality standard dan value for money agar pengadaan tidak 
kehilangan efisiensi. 

Pendalaman Strategis 9. Smart Taxation dan Kepatuhan Sukarela 

Administrasi pajak yang cerdas tidak hanya meningkatkan kemampuan mendeteksi ketidakpatuhan, 
tetapi juga membuat kepatuhan lebih mudah. Pre-filled return, reminder, e-invoice, dan layanan 
digital dapat mengurangi compliance cost. 

Risk analytics membantu otoritas memusatkan audit pada kasus yang lebih relevan. Namun model 
harus memiliki governance karena false positive dapat merugikan wajib pajak. Keputusan hukum 
tidak boleh diserahkan sepenuhnya kepada algoritma. 

Kepercayaan penting. Jika masyarakat melihat teknologi pajak hanya sebagai alat pengawasan, 
resistensi meningkat. Smart taxation harus menggabungkan service, fairness, dan enforcement. 

Pendalaman Strategis 10. Smart Budgeting dan Pengelolaan Anggaran 

Anggaran publik dapat menjadi lebih cerdas ketika data kinerja dan kebutuhan digunakan secara 
sistematis. Program dengan outcome rendah dapat dikaji ulang, sedangkan intervensi efektif 
diperluas. AI dapat membantu mendeteksi anomali belanja dan pola pengadaan. 

Namun budgeting merupakan keputusan politik dan nilai. Algoritma tidak dapat menentukan 
prioritas nasional karena prioritas mencerminkan pilihan sosial. Teknologi hanya menyediakan 
evidence dan scenario. 

Smart budgeting juga memerlukan data biaya dan outcome yang konsisten. Tanpa data tersebut, 
dashboard menjadi dekorasi. Fokus utama harus pada better allocation, bukan digital appearance. 

Pendalaman Strategis 11. Ekonomi Cerdas dan Kesejahteraan Subjektif 

Kesejahteraan tidak hanya bersifat material. Teknologi dapat meningkatkan convenience tetapi juga 
menimbulkan stress, information overload, dan perasaan selalu diawasi. Karena itu, smart economy 
perlu mempertimbangkan subjective well-being. 

Pekerja yang lebih produktif tetapi mengalami burnout tidak dapat dianggap sepenuhnya sejahtera. 
Masyarakat yang memperoleh layanan cepat tetapi kehilangan privasi juga menghadapi trade-off. 
Survei kepuasan, trust, mental health, dan time use dapat melengkapi indikator ekonomi. 
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Pendekatan ini memperluas pengertian intelligence: sistem dianggap cerdas bila memahami efek 
manusia yang tidak selalu terlihat dalam angka transaksi. 

Pendalaman Strategis 12. Smart Agriculture dan Climate Intelligence 

Perubahan iklim meningkatkan ketidakpastian pertanian. Climate intelligence menggabungkan 
prakiraan cuaca, soil data, water availability, dan model tanaman untuk membantu keputusan. 
Petani dapat menerima early warning mengenai kekeringan, banjir, atau serangan hama. 

Namun informasi harus actionable. Prakiraan yang akurat tetapi tidak terhubung dengan akses 
benih, asuransi, atau irigasi memiliki dampak terbatas. Sistem perlu mengintegrasikan informasi 
dengan layanan. 

Pemerintah daerah dan penyuluh dapat menggunakan dashboard wilayah untuk merencanakan 
tanam dan cadangan pangan. Smart agriculture dengan demikian menjadi bagian dari climate 
adaptation. 

Pendalaman Strategis 13. Smart Fisheries dan Traceability 

Traceability digital memungkinkan produk perikanan dilacak dari kapal atau tambak hingga pasar. Ini 
membantu keamanan pangan, kepatuhan, dan akses ekspor. Data juga dapat membantu 
pengelolaan stock dan mendeteksi pola illegal fishing. 

Bagi nelayan kecil, manfaat muncul bila sistem sederhana dan memberikan premium harga atau 
akses pasar. Jika traceability hanya menambah beban administrasi, adopsi akan rendah. 

Koperasi atau aggregator dapat membantu implementasi. Data yang dikumpulkan juga harus 
dilindungi agar tidak digunakan pihak kuat untuk merugikan posisi tawar nelayan. 

Pendalaman Strategis 14. Smart Tourism dan Pengelolaan Daya Dukung 

Data mobilitas dan booking dapat membantu destinasi memahami arus wisatawan. Pemerintah 
dapat mengatur transportasi, kapasitas, dan event agar beban tidak terkonsentrasi. AI dapat 
merekomendasikan destinasi alternatif untuk mendistribusikan kunjungan. 

Namun penggunaan data lokasi harus menghormati privasi. Selain itu, target pariwisata perlu 
bergeser dari visitor count menuju local value added, length of stay, environmental impact, dan 
resident satisfaction. 

Destinasi yang cerdas menggunakan teknologi untuk menjaga pengalaman wisatawan sekaligus 
kualitas hidup penduduk lokal. 

Pendalaman Strategis 15. Smart Health Insurance 

Data kesehatan dan klaim memungkinkan asuransi memperkirakan risiko dan mendeteksi fraud. 
Tetapi personalisasi premi berdasarkan data sangat detail dapat mengurangi fungsi solidaritas. 
Orang yang memiliki risiko tinggi karena kondisi yang tidak dapat mereka kendalikan dapat 
menghadapi biaya besar. 

Karena itu, smart health insurance harus mempertahankan prinsip pooling. AI dapat digunakan 
untuk fraud detection dan care management tanpa mengarah pada discriminatory pricing. 
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Teknologi juga dapat mendorong preventive care melalui reminder dan chronic disease 
management. Fokusnya adalah mengurangi risiko kesehatan, bukan hanya menilai siapa yang 
mahal. 

Pendalaman Strategis 16. Smart Learning Ecosystem 

Pendidikan cerdas tidak berhenti pada sekolah. Perusahaan, platform, universitas, dan lembaga 
profesi dapat membentuk learning ecosystem yang memungkinkan pekerja memperbarui 
keterampilan sepanjang hidup. Digital credential membantu portabilitas bukti kompetensi. 

Namun credential proliferation dapat membingungkan jika tidak ada standard. Pemerintah dan 
industri perlu membangun quality assurance dan recognition framework. 

Data labor market dapat menghubungkan kursus dengan skill demand. Dengan demikian, 
pembelajaran menjadi lebih responsif terhadap ekonomi tanpa kehilangan dasar pendidikan umum. 

Pendalaman Strategis 17. Ekonomi Cerdas dan Kewirausahaan 

AI menurunkan biaya memulai usaha tertentu karena entrepreneur dapat memperoleh bantuan 
pada desain, coding, marketing, dan research. Ini memperluas eksperimen. Namun barrier to entry 
yang lebih rendah juga berarti kompetisi lebih tinggi. 

Keunggulan entrepreneur bergeser menuju problem selection, customer understanding, brand, dan 
execution. AI tersedia bagi banyak orang, sehingga proprietary insight dan trust menjadi lebih 
penting. 

Kebijakan kewirausahaan perlu mendukung akses AI sekaligus kemampuan bisnis. Pelatihan hanya 
pada penggunaan tool tanpa unit economics akan menghasilkan usaha yang tidak tahan lama. 

Pendalaman Strategis 18. Smart Export dan Market Intelligence 

Perusahaan kecil sering kesulitan mencari pasar ekspor karena informasi standard, permintaan, dan 
buyer tersebar. Market intelligence berbasis data dapat membantu mengidentifikasi negara tujuan, 
tren, dan produk potensial. 

AI dapat menerjemahkan dokumen, menganalisis review, dan membantu komunikasi. Namun 
ekspor tetap membutuhkan quality, certification, logistics, dan finance. 

Pemerintah dapat menyediakan shared export intelligence sebagai public service agar UMKM tidak 
harus membeli data mahal secara individual. 

Pendalaman Strategis 19. Smart Competition Monitoring 

Pasar digital berubah cepat dan traditional competition analysis sering terlambat. Data dapat 
membantu regulator memonitor harga, merger, platform behavior, dan market concentration secara 
lebih dinamis. 

Namun regulator juga menghadapi information asymmetry karena platform memiliki data lebih 
lengkap. Kewajiban data tertentu mungkin diperlukan untuk oversight, dengan perlindungan 
confidentiality. 
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Tujuan smart competition monitoring adalah menjaga contestability. Pasar yang dinamis 
memerlukan kemampuan regulator belajar secepat perusahaan. 

Pendalaman Strategis 20. Smart Social Assistance 

Bantuan sosial dapat menggunakan data untuk memperbaiki targeting dan pembayaran. Namun 
smart targeting harus menghindari exclusion akibat data yang usang. Rumah tangga dapat 
mengalami shock sebelum database diperbarui. 

Sistem perlu memiliki self-registration, grievance mechanism, dan cross-check yang transparan. AI 
dapat membantu menemukan anomaly tetapi keputusan final harus dapat ditinjau. 

Keberhasilan diukur dari seberapa cepat bantuan mencapai orang yang membutuhkan, bukan 
seberapa canggih model targeting. 

Pendalaman Strategis 21. Smart Housing dan Perencanaan Kota 

Data properti, transportasi, dan demografi dapat membantu kota merencanakan kebutuhan 
perumahan. AI dapat mensimulasikan dampak zoning atau transport investment terhadap harga dan 
perjalanan. 

Namun housing market dipengaruhi kepemilikan lahan, regulasi, dan financing. Teknologi tidak 
menyelesaikan shortage tanpa reformasi supply. 

Smart housing policy menggunakan data untuk mengarahkan pembangunan ke lokasi dengan akses 
kerja dan layanan, sehingga biaya hidup dan waktu perjalanan menurun. 

Pendalaman Strategis 22. Smart Disaster Management 

Indonesia menghadapi risiko gempa, banjir, letusan, kebakaran, dan tsunami. Sensor, satellite 
imagery, AI, dan early warning dapat mempercepat deteksi dan respons. 

Namun teknologi hanya efektif jika masyarakat memahami alert dan memiliki evacuation route. 
Infrastruktur komunikasi harus tetap berfungsi saat bencana. 

Smart disaster management menggabungkan prediction, preparedness, response, dan recovery. 
Data pascabencana juga dapat membantu penyaluran bantuan dan rekonstruksi. 

Pendalaman Strategis 23. Smart Energy Transition 

Transisi energi menghasilkan sistem yang lebih kompleks karena renewable generation bersifat 
variabel. Forecasting berbasis AI membantu operator menyeimbangkan supply-demand. Smart grid 
juga memungkinkan distributed generation dan storage. 

Bagi industri, energy management system dapat mengidentifikasi efisiensi. Bagi rumah tangga, 
smart meter dapat memberi informasi konsumsi. 

Namun manfaat perlu diterjemahkan ke biaya yang terjangkau. Investasi digital pada energi harus 
dinilai bersama reliability dan affordability. 
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Pendalaman Strategis 24. Smart Governance untuk AI Publik 

Ketika pemerintah menggunakan AI, standar governance harus tinggi karena warga tidak selalu 
dapat memilih keluar. Setiap use case perlu memiliki purpose, legal basis, impact assessment, 
accountability, dan review. 

Model yang memengaruhi bantuan, pendidikan, keamanan, atau izin perlu diuji terhadap bias. 
Pengadaan vendor harus memastikan akses audit dan menghindari black box yang tidak dapat 
diperiksa. 

Public-sector AI juga membutuhkan transparency register agar masyarakat mengetahui sistem 
mana yang digunakan. Kepercayaan tumbuh ketika pemerintah dapat menjelaskan dan 
mempertanggungjawabkan teknologi. 

Pendalaman Strategis 25. Ekonomi Cerdas dan Human Flourishing 

Tujuan akhir ekonomi bukan memaksimalkan data atau otomatisasi, tetapi memperluas 
kemampuan manusia untuk hidup sehat, belajar, berkarya, membangun relasi, dan berpartisipasi. 
Human flourishing memberikan kompas normatif bagi smart economy. 

Jika teknologi meningkatkan produktivitas tetapi mengurangi autonomy, meningkatkan 
ketimpangan, atau merusak lingkungan, hasilnya belum dapat disebut cerdas secara utuh. 
Intelligence harus mencakup kemampuan memahami konsekuensi jangka panjang. 

Karena itu, keberhasilan transisi digital ke cerdas harus selalu diuji dengan pertanyaan sederhana: 
apakah masyarakat memperoleh lebih banyak kesempatan, keamanan, kemampuan, waktu, dan 
martabat? Jika jawabannya ya, teknologi benar-benar menjadi jalan menuju kesejahteraan. 

Pendalaman Strategis 26. Smart Workforce Planning 

Dalam ekonomi yang berubah cepat, perusahaan memerlukan workforce planning yang lebih 
dinamis. Data mengenai skill, retirement, turnover, dan teknologi baru dapat digunakan untuk 
memperkirakan kebutuhan tenaga kerja beberapa tahun ke depan. Hasilnya membantu menentukan 
apakah organisasi perlu merekrut, melatih, melakukan redeployment, atau mengubah desain 
pekerjaan. 

Namun workforce planning yang cerdas tidak boleh dipahami sebagai alat pengurangan pegawai 
semata. Tujuan utamanya adalah memastikan manusia dan teknologi berkembang bersama. 
Pegawai perlu melihat jalur transisi yang jelas ketika tugas mereka berubah. 

Pemerintah juga dapat menggunakan labour-market intelligence untuk mengidentifikasi sektor yang 
tumbuh dan keterampilan yang kekurangan pasokan. Informasi tersebut membantu sekolah, 
universitas, dan lembaga pelatihan menyesuaikan program tanpa harus menebak arah pasar. 

Pendalaman Strategis 27. Smart Management di Rumah Sakit 

Rumah sakit merupakan organisasi kompleks dengan banyak keputusan mengenai pasien, tenaga 
kerja, obat, ruang, dan peralatan. Data dapat membantu bed management, scheduling, inventory, 
dan forecasting kunjungan. AI dapat mendukung triage dan diagnosis, tetapi keputusan klinis harus 
memiliki oversight profesional. 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Dari Ekonomi Digital ke Ekonomi Cerdas: Jalan Baru Menuju Kesejahteraan 
 
 
 

Halaman 28 

Dari perspektif manajemen, manfaat besar juga muncul pada proses nonklinis. Predictive 
maintenance mengurangi downtime alat, analytics membantu mengurangi waktu tunggu, dan 
procurement data membantu pengendalian biaya. 

Namun indikator harus tetap patient-centered. Efisiensi yang meningkatkan throughput tetapi 
menurunkan patient experience atau keselamatan bukan hasil yang baik. Smart hospital adalah 
rumah sakit yang menggunakan teknologi untuk meningkatkan kualitas, efisiensi, dan kemanusiaan 
pelayanan secara bersamaan. 

Pendalaman Strategis 28. Smart School Management 

Sekolah dapat menggunakan data untuk attendance, learning progress, resource allocation, dan 
early warning siswa berisiko tertinggal. Kepala sekolah memperoleh informasi lebih baik untuk 
intervensi. 

Namun data pendidikan anak sangat sensitif. Sistem harus membatasi penggunaan komersial dan 
memastikan keamanan. Labeling siswa secara permanen berdasarkan prediksi juga berbahaya 
karena dapat menciptakan self-fulfilling prophecy. 

Smart school management menggunakan data sebagai sinyal untuk dukungan, bukan hukuman. 
Guru dan orang tua tetap perlu menafsirkan informasi dalam konteks perkembangan anak. 

Pendalaman Strategis 29. Smart Cooperatives dan Data Commons 

Koperasi dapat mengembangkan data commons di mana anggota secara kolektif mengatur 
penggunaan data usaha atau produksi. Model ini memberi alternatif terhadap kepemilikan data 
sepenuhnya oleh platform komersial. 

Data commons dapat membantu negosiasi harga, riset pasar, dan pembiayaan. Namun governance 
perlu menentukan hak akses, pembagian manfaat, dan perlindungan anggota. 

Jika berhasil, koperasi dapat menjadi institusi penting dalam distribusi nilai ekonomi cerdas. 
Teknologi memperkuat prinsip demokrasi ekonomi melalui informasi yang dimiliki bersama. 

Pendalaman Strategis 30. Smart Public Transport 

Transportasi publik cerdas menggunakan data penumpang, GPS, dan demand forecasting untuk 
meningkatkan frekuensi dan integrasi rute. Aplikasi memberikan informasi real-time dan 
pembayaran terpadu. 

Namun kualitas sistem tetap bergantung pada kapasitas, jalur, dan keterjangkauan. Data tidak 
dapat memperbaiki bus yang terlalu sedikit. 

Smart transport sebaiknya mengurangi total travel time dan biaya rumah tangga. Ketika transportasi 
lebih andal, akses pekerjaan dan pendidikan meningkat, sehingga dampaknya langsung terhadap 
kesejahteraan. 

Pendalaman Strategis 31. Smart Water Management 

Air bersih dan irigasi dapat dikelola lebih baik dengan sensor tekanan, meter, dan leak detection. 
Utility dapat menemukan kebocoran lebih cepat dan memprioritaskan maintenance. 
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Pada pertanian, data membantu alokasi air sesuai kebutuhan tanaman. Dalam kondisi kekeringan, 
decision support membantu memilih prioritas. 

Namun teknologi harus dipadukan dengan governance sumber daya. Konflik air tidak dapat 
diselesaikan hanya dengan sensor karena menyangkut hak dan distribusi. Smart water management 
menggabungkan data dengan aturan yang adil. 

Pendalaman Strategis 32. Smart Forestry dan Biodiversity Monitoring 

Citra satelit, drone, acoustic sensor, dan AI dapat membantu memonitor deforestasi, kebakaran, 
dan biodiversitas. Informasi cepat memungkinkan respons lebih dini. 

Indonesia memiliki modal alam besar sehingga teknologi ini dapat mendukung konservasi sekaligus 
ekonomi kehutanan berkelanjutan. Traceability juga membantu membuktikan legalitas produk. 

Namun monitoring harus diikuti penegakan hukum dan insentif ekonomi. Data yang menunjukkan 
kerusakan tidak otomatis menghentikannya. Institutional action tetap menentukan. 

Pendalaman Strategis 33. Smart Food System 

Sistem pangan mencakup produksi, distribusi, penyimpanan, pasar, dan konsumsi. Data dapat 
membantu mengurangi food loss, memprediksi pasokan, dan mengidentifikasi lokasi defisit. 

Pemerintah dapat mengintegrasikan informasi harga, produksi, cuaca, dan stok untuk menghindari 
respons yang terlambat. Pelaku swasta dapat memperbaiki cold chain dan inventory. 

Smart food system harus menjaga dua tujuan sekaligus: harga terjangkau bagi konsumen dan 
pendapatan yang layak bagi produsen. Optimasi yang hanya memihak satu sisi dapat merusak 
keberlanjutan. 

Pendalaman Strategis 34. Smart Legal Services 

AI dapat membantu pencarian dokumen, review kontrak, dan akses informasi hukum. Bagi UMKM 
dan masyarakat, biaya mendapatkan informasi awal dapat menurun. 

Namun legal advice berdampak pada hak sehingga output AI perlu diperlakukan hati-hati. Sistem 
sebaiknya memberi sumber dan menjelaskan keterbatasan. 

Pada pengadilan, analitik dapat membantu administrasi perkara tetapi tidak boleh menggantikan 
independensi hakim. Smart legal system meningkatkan akses dan efisiensi sambil menjaga due 
process. 

Pendalaman Strategis 35. Smart Research dan Open Science 

AI mempercepat pencarian literatur, coding, analisis data, dan simulasi. Peneliti dapat 
mengeksplorasi hipotesis lebih cepat. Open science memperluas akses dataset dan hasil. 

Namun integritas akademik menjadi semakin penting. Data fabrication, citation error, dan 
penggunaan AI yang tidak transparan dapat merusak trust. 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Dari Ekonomi Digital ke Ekonomi Cerdas: Jalan Baru Menuju Kesejahteraan 
 
 
 

Halaman 30 

Universitas perlu mengembangkan policy yang membedakan bantuan produktif dan pelanggaran. 
Smart research adalah riset yang lebih cepat tetapi tetap reproducible, transparent, dan 
bertanggung jawab. 

Pendalaman Strategis 36. Smart International Trade 

Dokumen perdagangan, customs, logistics, dan compliance semakin terdigitalisasi. AI dapat 
membantu classification, risk assessment, dan detection anomaly. Single-window system 
mengurangi waktu. 

Bagi eksportir, trade intelligence membantu memilih pasar dan memahami tariff serta standard. 
Namun interoperabilitas lintas negara memerlukan agreement. 

Smart trade dapat menurunkan transaction cost, tetapi manfaat terbesar muncul bila perusahaan 
domestik mampu menghasilkan produk kompetitif. Teknologi mempermudah perdagangan, bukan 
menggantikan produktivitas. 

Pendalaman Strategis 37. Menuju Ekonomi yang Belajar 

Tahap paling penting ekonomi cerdas adalah kemampuan belajar. Perusahaan, pemerintah, dan 
masyarakat perlu memiliki feedback loop yang memungkinkan kesalahan diketahui, pengetahuan 
diperbarui, dan kebijakan disesuaikan. 

Ekonomi yang belajar tidak menganggap strategi sebagai dokumen tetap. Scenario berubah, 
teknologi berubah, dan preferensi masyarakat berubah. Karena itu, adaptive management 
diperlukan. 

Indonesia memiliki peluang besar jika mampu menggabungkan skala pasar, populasi muda, dan 
kekayaan sektor dengan institutional learning. Dalam konteks ini, kecerdasan bukan hanya milik 
algoritma, tetapi menjadi sifat sistem ekonomi secara keseluruhan. 

Pendalaman Strategis 38. Smart Entrepreneurship Education 

Pendidikan kewirausahaan dalam ekonomi cerdas perlu bergeser dari sekadar menyusun business 
plan menuju kemampuan melakukan eksperimen pasar berbasis data. Mahasiswa dan calon 
entrepreneur perlu belajar menguji problem-solution fit, menggunakan AI untuk riset, dan membaca 
unit economics secara disiplin. 

AI dapat mempercepat pembuatan prototype, tetapi tidak menggantikan pemahaman pelanggan. 
Kewirausahaan tetap membutuhkan keberanian mengambil keputusan dalam ketidakpastian dan 
kemampuan membangun trust. 

Universitas dapat menyediakan sandbox bisnis, mentoring, dan akses data agar mahasiswa 
mengembangkan usaha nyata. Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan menjadi laboratorium 
pembentukan nilai, bukan hanya mata kuliah konseptual. 
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Pendalaman Strategis 39. Smart Regional Development 

Pembangunan daerah dapat menjadi lebih presisi ketika data ekonomi, demografi, transportasi, 
pendidikan, dan lingkungan dibaca secara terpadu. Pemerintah daerah dapat mengetahui 
bottleneck utama dan memilih investasi yang paling relevan. 

Namun data harus dikombinasikan dengan pengetahuan lokal. Model mungkin menunjukkan 
potensi pariwisata, tetapi masyarakat memahami kapasitas sosial dan ekologis wilayah. Karena itu, 
planning yang cerdas bersifat participatory. 

Smart regional development bukan membuat semua wilayah seragam, melainkan membantu setiap 
daerah menemukan kombinasi keunggulan, teknologi, dan institusi yang sesuai konteks. 

Pendalaman Strategis 40. Smart Ethics sebagai Keunggulan Kompetitif 

Etika bukan sekadar pembatas penggunaan AI. Dalam jangka panjang, organisasi yang transparan 
dan aman memperoleh kepercayaan pelanggan, pekerja, regulator, dan mitra. Trust menurunkan 
transaction cost dan memperkuat reputasi. 

Perusahaan dapat mengembangkan AI ethics board, impact assessment, dan governance untuk use 
case berisiko tinggi. Namun proses tersebut harus terhubung dengan keputusan bisnis, bukan hanya 
dokumen kepatuhan. 

Indonesia memiliki peluang membangun positioning sebagai trusted digital economy. Kemampuan 
menggabungkan inovasi dan tanggung jawab dapat menjadi sumber daya saing ketika standard 
global semakin ketat. 

Pendalaman Strategis 41. Smart Consumption dan Literasi Konsumen 

Konsumen menghadapi recommendation engine, personalized ads, digital credit, dan subscription 
yang semakin canggih. Teknologi dapat membantu membandingkan harga, tetapi juga mendorong 
impulsive consumption. 

Literasi konsumen perlu mencakup kemampuan memahami dark patterns, auto-renewal, data 
sharing, dan total cost. Platform juga perlu didorong menggunakan fair design. 

Ekonomi cerdas tidak boleh hanya meningkatkan kemampuan penjual memengaruhi konsumen. Ia 
juga harus meningkatkan kemampuan konsumen membuat pilihan yang lebih sadar dan sesuai 
kepentingannya. 

Pendalaman Strategis 42. Smart Community dan Modal Sosial 

Komunitas dapat menggunakan teknologi untuk mengorganisasi gotong royong, crowdfunding, 
informasi bencana, pasar lokal, dan layanan sosial. Data komunitas membantu mengidentifikasi 
kebutuhan yang sering tidak terlihat dari statistik agregat. 

Namun platform komunitas perlu menjaga keamanan dan mencegah misinformation. Moderasi dan 
governance perlu disepakati bersama. 
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Ketika digunakan secara baik, teknologi memperkuat modal sosial. Smart community adalah 
komunitas yang lebih mampu berkoordinasi, belajar, dan saling membantu, bukan hanya komunitas 
yang memiliki aplikasi. 

Pendalaman Strategis 43. Prinsip Akhir: Intelligence with Purpose 

Kecerdasan ekonomi harus selalu memiliki purpose. Sistem yang sangat optimal dapat 
menghasilkan outcome buruk jika tujuan yang dipilih salah. Karena itu, sebelum menerapkan AI 
organisasi perlu menjawab: masalah apa yang hendak diselesaikan, siapa yang memperoleh 
manfaat, siapa menanggung risiko, dan indikator apa yang menunjukkan keberhasilan. 

Prinsip intelligence with purpose menghubungkan teknologi dengan strategi dan etika. Data, AI, dan 
otomasi menjadi sarana mencapai produktivitas dan kesejahteraan, bukan tujuan itu sendiri. 

Dalam kerangka pembangunan Indonesia, pertanyaan akhirnya adalah apakah ekonomi cerdas 
memperbesar kemampuan masyarakat menjalani kehidupan yang sehat, aman, produktif, dan 
bermartabat. Di sanalah kecerdasan memperoleh makna sosialnya. 

Pendalaman Strategis 44. Arsitektur Nasional Ekonomi Cerdas 

Indonesia memerlukan arsitektur nasional ekonomi cerdas yang menghubungkan infrastruktur, 
data, talenta, inovasi, regulasi, pembiayaan, dan outcome kesejahteraan. Arsitektur tersebut tidak 
harus berupa satu sistem teknologi terpusat. Yang lebih penting adalah adanya standar bersama 
dan pembagian peran yang jelas. Pemerintah menyediakan regulasi, digital public infrastructure, 
keamanan, dan layanan dasar. Perusahaan menciptakan produk, investasi, dan pekerjaan. 
Perguruan tinggi menghasilkan talenta, riset, dan evaluasi. Masyarakat sipil membantu menjaga 
akuntabilitas, inklusi, dan perlindungan kelompok rentan. 

Arsitektur nasional juga memerlukan mekanisme koordinasi lintas sektor. AI untuk kesehatan, 
misalnya, menyentuh kebijakan kesehatan, data pribadi, standard perangkat medis, pendidikan 
tenaga kesehatan, dan cybersecurity. Tanpa koordinasi, regulasi dapat tumpang tindih atau 
meninggalkan kekosongan. Pendekatan mission-oriented dapat membantu dengan menetapkan 
masalah nasional yang jelas—seperti peningkatan produktivitas pangan, pengurangan waktu tunggu 
rumah sakit, atau peningkatan kualitas pembelajaran—kemudian mengarahkan teknologi untuk 
mencapai outcome tersebut. 

Terakhir, arsitektur ekonomi cerdas perlu memiliki sistem evaluasi publik. Masyarakat sebaiknya 
dapat melihat bukan hanya jumlah investasi AI, tetapi dampaknya pada produktivitas, pekerjaan, 
harga layanan, akses, keamanan, dan distribusi manfaat. Transparansi outcome mencegah smart 
economy berubah menjadi slogan teknologi. Dengan tata kelola seperti ini, Indonesia dapat 
mengembangkan ekosistem yang bukan hanya cepat mengadopsi teknologi, tetapi juga mampu 
memilih teknologi yang tepat, belajar dari implementasi, mengoreksi kesalahan, dan memastikan 
bahwa kecerdasan ekonomi benar-benar menghasilkan nilai sosial yang luas. 
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Rekomendasi Kebijakan 
• Memindahkan ukuran keberhasilan transformasi dari jumlah pengguna dan transaksi menuju 
produktivitas, kualitas pekerjaan, pendapatan, dan outcome kesejahteraan. 

• Mempercepat meaningful connectivity sekaligus membangun data infrastructure yang 
interoperabel, aman, dan dapat dipercaya. 

• Menjadikan literasi data dan AI sebagai kompetensi dasar untuk sekolah, perguruan tinggi, 
aparatur, pekerja, dan pelaku UMKM. 

• Mendorong UMKM bergerak dari go digital menuju go intelligent melalui pembukuan digital, 
analytics, AI, pembiayaan, dan coaching manajemen. 

• Mengembangkan shared AI services, cloud credits, dan pusat kompetensi agar teknologi tidak 
hanya dapat diakses perusahaan besar. 

• Mengintegrasikan kebijakan AI dengan reskilling, perlindungan sosial, dan strategi pekerjaan 
berkualitas. 

• Membangun responsible AI framework berbasis risiko untuk keputusan di bidang kredit, 
kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan, dan layanan publik. 

• Memperkuat competition policy, data portability, dan interoperability untuk mengurangi lock-in 
platform. 

• Mendorong pemerintah menggunakan procurement sebagai pengungkit inovasi AI dan solusi 
cerdas domestik. 

• Menempatkan cybersecurity, privacy, dan resilience sebagai bagian inti setiap proyek smart 
economy. 

• Mengembangkan smart agriculture, smart fisheries, smart logistics, dan smart manufacturing yang 
sesuai karakter wilayah dan rantai nilai Indonesia. 

• Mengintegrasikan smart economy dengan green economy agar penggunaan AI dan data 
meningkatkan efisiensi sumber daya serta menurunkan dampak lingkungan. 

• Memperkuat universitas sebagai pusat talenta, riset AI, decision intelligence, etika, dan 
pendampingan transformasi sektor publik serta UMKM. 

• Mengembangkan Smart Economy Scorecard nasional dan daerah yang mengukur connectivity, 
capability, productivity, jobs, inclusion, dan trust. 

• Memastikan AI berfungsi sebagai augmentation bagi manusia dan mempertahankan meaningful 
human control pada keputusan berdampak tinggi. 

Glossarium 
Artificial Intelligence (AI): Sistem komputasi yang melakukan tugas seperti prediksi, klasifikasi, 
generasi konten, dan dukungan keputusan. 
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Augmentation: Penggunaan teknologi untuk memperkuat kemampuan manusia. 

Automation: Penggunaan teknologi untuk melakukan tugas dengan intervensi manusia yang 
berkurang. 

Cloud Computing: Penyediaan sumber daya komputasi melalui jaringan sesuai kebutuhan. 

Collective Intelligence: Kemampuan kelompok menghasilkan keputusan atau pengetahuan 
melalui agregasi informasi dan koordinasi. 

Computer Vision: Cabang AI yang menganalisis gambar atau video. 

Cybersecurity: Praktik melindungi sistem, jaringan, perangkat, dan data dari ancaman digital. 

Data Governance: Aturan dan proses pengelolaan kualitas, akses, keamanan, dan penggunaan 
data. 

Decision Intelligence: Pendekatan sistematis yang menggabungkan data, model, dan judgement 
untuk meningkatkan keputusan. 

Digital Economy: Aktivitas ekonomi yang sangat bergantung pada konektivitas, data, platform, dan 
teknologi digital. 

Digital Twin: Representasi digital dari aset atau proses fisik yang digunakan untuk simulasi dan 
monitoring. 

Generative AI: AI yang menghasilkan teks, gambar, kode, audio, atau konten baru. 

Human-Centered AI: Pendekatan yang menempatkan kesejahteraan, kontrol, dan tanggung jawab 
manusia sebagai pusat sistem AI. 

Intelligence Literacy: Kemampuan memahami data, algoritma, AI, ketidakpastian, dan penggunaan 
sistem cerdas secara kritis. 

Interoperability: Kemampuan sistem yang berbeda bertukar dan menggunakan data secara 
konsisten. 

Machine Learning: Metode yang memungkinkan sistem mempelajari pola dari data. 

Meaningful Connectivity: Akses internet yang berkualitas, terjangkau, aman, dan dapat digunakan 
secara produktif. 

Network Effects: Kondisi ketika nilai suatu platform meningkat seiring bertambahnya pengguna. 

Predictive Analytics: Analisis data untuk memperkirakan kejadian atau nilai masa depan. 

Productivity J-Curve: Pola ketika investasi teknologi pada awalnya belum meningkatkan 
produktivitas karena membutuhkan investasi organisasi pelengkap. 

Smart Economy: Ekonomi yang menggabungkan data, AI, teknologi, dan pengetahuan manusia 
untuk meningkatkan keputusan, produktivitas, inovasi, dan kesejahteraan. 

Smart Manufacturing: Produksi yang menggunakan konektivitas, sensor, data, automation, dan AI 
secara terintegrasi. 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Dari Ekonomi Digital ke Ekonomi Cerdas: Jalan Baru Menuju Kesejahteraan 
 
 
 

Halaman 35 

Smart Society: Masyarakat yang menggunakan data dan teknologi untuk meningkatkan 
kemampuan, koordinasi, dan kualitas hidup. 

Zero Trust: Pendekatan keamanan yang selalu memverifikasi identitas, perangkat, dan akses tanpa 
asumsi kepercayaan otomatis. 
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